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ABSTRAK

Pelatihan optimalisasi teknologi dalam pemilu telah menjadi kebutuhan utama untuk meningkatkan efisiensi,
akurasi, dan transparansi dalam proses rekapitulasi suara. Salah satu inovasi yang diterapkan oleh Komisi
Pemilihan Umum (KPU) Indonesia adalah Sistem Informasi Rekapitulasi (SIREKAP), sebuah aplikasi digital
yang dirancang untuk mendukung proses perhitungan dan rekapitulasi suara secara langsung dari Tempat
Pemungutan Suara (TPS). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dan manfaat penggunaan
teknologi SIREKAP dalam pemilu, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, terutama di daerah-
daerah dengan keterbatasan infrastruktur dan akses internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIREKAP
meningkatkan kecepatan proses rekapitulasi, mengurangi potensi kesalahan manusia, dan memperkuat
akuntabilitas hasil pemilu. Selain itu, pelatihan optimalisasi SIREKAP juga memudahkan pengawasan oleh
publik, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap hasil pemilu. Metode pelaksanaan pengabdian
masyarakat kegiatan dilakukan dengan lima cara, Sosialisasi KPU Tentang Aplikasi SIREKAP, Tahap
Demonstrasi Aplikasi SIREKAP KPU Kepada Petugas KPPS, Tahap Penerapan Aplikasi SIREKAP KPU
Kepada Petugas KPPS, Pelaksanaan Anggota KPPS TPS 04 Hasil Perhitungan dan Rekapitulasi Suara, Evaluasi
KPPS TPS 04 Hasil Perhitungan dan Rekapitulasi Suara. Proses kegiatan dievaluasi dan dijelaskan secara
kualitatif. KPU Kota Serang melakukan evaluasi menyeluruh terhadap seluruh proses, dari tingkat PPK, PPS dan
TPS di Kelurahan Panancangan, Kota Serang. Evaluasi ini mencakup akurasi data, kendala teknis pada aplikasi
SIREKAP, pelaksanaan prosedur, dan kejadian-kejadian yang mungkin memerlukan peningkatan pada pemilu
berikutnya. Laporan hasil evaluasi akan digunakan untuk memperbaiki SIREKAP, serta memperkuat prosedur
untuk pemilu mendatang. Berdasarkan hasil analisis, pelatihan optimalisasi teknologi aplikasi SIREKAP
direkomendasikan untuk pemilu selanjutnya untuk mempermudah dalam perhitungan dan rekapitulasi suara oleh
Anggota KPPS.

Kata kunci: Teknologi, SIREKAP, KPPS

ABSTRACT
Technology optimization training in elections has become a major requirement to improve efficiency, accuracy,
and transparency in the vote recapitulation process. One of the innovations implemented by the Indonesian
General Election Commission (KPU) is the Recapitulation Information System (SIREKAP), a digital application
designed to support the vote counting and recapitulation process directly from polling stations. This study aims
to analyze the impact and benefits of using SIREKAP technology in elections, as well as the challenges faced in
its implementation, especially in areas with limited infrastructure and internet access. The results show that
SIREKAP increases the speed of the recapitulation process, reduces the potential for human error, and
strengthens the accountability of election results. In addition, SIREKAP optimization training also facilitates
supervision by the public, thereby increasing public confidence in election results. The method of implementing
community service activities is carried out in five ways, Socialization of KPU About SIREKAP Application,
Demonstration Stage of KPU SIREKAP Application to KPPS Officers, Implementation Stage of KPU SIREKAP
Application to KPPS Officers, Implementation of KPPS Members of TPS 04 Vote Calculation and Recapitulation
Results, Evaluation of KPPS TPS 04 Vote Calculation and Recapitulation Results. The activity process is
evaluated and explained qualitatively. The KPU of Serang City conducted a comprehensive evaluation of the
entire process, from the PPK, PPS and TPS levels in Panancangan Village, Serang City. This evaluation includes
data accuracy, technical problems with the SIREKAP application, implementation of procedures, and events
that may require improvement in the next election. The evaluation report will be used to improve SIREKAP, as
well as strengthen procedures for future elections. Based on the analysis results, SIREKAP application
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technology optimization training is recommended for the next election to facilitate vote counting and
recapitulation by KPPS members.

Keywords: Technology, SIREKAP, KPPS

PENDAHULUAN

Pelatihan optimalisasi teknologi dalam pemilu telah menjadi kebutuhan utama untuk meningkatkan
efisiensi, akurasi, dan transparansi dalam proses rekapitulasi suara. Salah satu inovasi yang diterapkan
oleh Komisi Pemilihan Umum (KPU) Indonesia adalah Sistem Informasi Rekapitulasi (SIREKAP),
sebuah aplikasi digital yang dirancang untuk mendukung proses perhitungan dan rekapitulasi suara
secara langsung dari Tempat Pemungutan Suara (TPS). SIREKAP memungkinkan hasil perhitungan
di TPS diunggah dan dikirimkan langsung ke sistem pusat KPU secara digital, sehingga dapat diakses
oleh publik dan semua pihak yang berkepentingan. (Nurkamiden, 2024). Masalah utama yang
berkaitan dengan pelaksanaan pemilu telah berkembang dari masalah teknis penyelenggaraan menjadi
tuntutan tentang tingkat keakuratan hasil pemilu sebagai bagian penting dari penerapan demokrasi
yang signifikan. Sistem pemilihan yang diusulkan menjadi penting dalam konteks ini dan harus
menggambarkan aspek pemilihan sebagai satu kesatuan yang tidak dapat terpisah satu sama lain
(Suryasuciramdhan, 2024).

Seiring dengan berkembangnya teknologi informasi, praktik pemilihan yang hanya berfokus pada dua
komponen seremonial, yaitu penghitungan suara dan proses pemilihan, tidak lagi relevan. Namun,
dalam situasi ini meskipun perubahan atau perbaikan sistem pemilihan sangat penting, tanpa disertai
dengan hasil yang dapat diukur, ini akan membahayakan kepercayaan masyarakat (Wahyudiansyah,
2024). Tingkat tranparansi, akurasi, dan aksesibilitas masyarakat terhadap hasil Pemilu adalah
indikator yang sering disebutkan dan dapat mempengaruhi kepercayaan masyarakat ini. Menurut
peraturan yang tercantum dalam Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 (Lembaran Negara Republik,
2017) tentang Pemilu, mendapatkan informasi tentang hasil pemilihan membutuhkan waktu yang
cukup lama. Ini disebabkan oleh fakta bahwa sistem penghitungan dan rekapitulasi suara masih
menggunakan metode konvensional. Proses yang digunakan dalam sistem penghitungan dan
rekapitulasi dapat digambarkan sebagai berikut.

Setelah pemungutan suara selesai, penghitungan suara dilakukan di tingkat TPS Kelurahan
Panancangan, Kota Serang oleh Kelompok Penyelenggara Pemungutan Suara (KPPS) dan
penghitungan suara diisi secara manual dengan jumlah rangkap yang tidak sedikit. Kemudian,
rekapitulasi dikirim secara manual ke tingkat kecamatan untuk direkap dan diisi dengan jumlah
rangkap yang tidak sedikit juga. Rekapitulasi dilakukan ditingkat Kabupaten/Kota, Provinsi, dan
Nasional, seperti yang dilakukan di Kelurahan Panancangan, Komplek P&K Blok. B, TPS 04. Selain
kemungkinan kesalahan yang disebabkan oleh kesalahan manusia, proses seperti ini dapat juga
menyebabkan kecurangan. Penerapan Sistem Informasi Rekapitulasi (SIREKAP) merupakan salah
satu alat dan inovasi KPU yang sangat penting untuk melakukan rekapitulasi hasil pemungutan suara
dalam Pemilu 2024 dengan menggunakan perangkat media informasi teknologi (Suryasuciramdhan,
Putra, et al., 2024). SIREKAP adalah alat tambahan untuk publikasi dan rekapitulasi yang digunakan
untuk mengetahui hasil perolehan suara melalui laman KPU. Keputusan pleno rekapitulasi di masing-
masing jenjang menentukan hasil akhir. Masyarakat dapat mengetahui kemajuan terus-menerus dalam
kemajuan dan sinkronisasi suara masing-masing pasangan calon dan partai politik pada setiap
tingkatan Nasional, Provinsi dan Kab/Kota. Sejumlah masalah banyak ditemukan dalam SIREKAP
milik KPU.

Meskipun SIREKAP menawarkan banyak keuntungan, ada beberapa yang perlu diperhatikan saat
menggunakan aplikasi SIREKAP dalam pemilu tahun 2024. Salah satunya adalah masalah keamanan
sistem dan data. Karena SIREKAP adalah sistem berbasis internet, ada kemungkinan serangan cyber
yang dapat mengancam keabsahan dan integritas hasil pemilu. Keamanan data suara sangat penting
dan harus diperhatikan. Untuk menjamin proses rekapitulasi suara yang transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan oleh semua pihak yang terlibat, termasuk penyelenggara pemilu, peserta
pemilu, dan masyarakat umum, diperlukan sistem yang jelas dan mudah diakses (Zuhri, 2019). Karena
pemilu 2024 akan sangat penting dan menantang, sangat penting untuk melakukan analisis menyeluruh
tentang penggunaan SIREKAP dan masalah yang terkait. Analisa ini diharapkan akan menemukan
cara yang tepat untuk mengurangi risiko dan memastikan pelaksanaan pemilu yang sukses yang
demokratis, adil, dan transparan.
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Survei nasional dilakukan oleh Polling Indonesia dan Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia
(APJII) setahun sebelum pemilu untuk mengukur penggunaan internet di Indonesia. Hasilnya, jumlah
penetrasi pengguna internet pada tahun 2024 akan mencapai 79,5%, atau 221 juta orang, meningkat
dari 14,7% pada tahun sebelumnya. Selain itu, hanya sekitar 4,8 persen dari 64,8% pengguna internet
baru menggunakan internet kurang dari satu tahun. Selain itu, sekitar 93,9 dari responden mengakses
internet setiap hari melalui smartphone atau HP dalam rentang waktu dari satu hingga lima jam, dengan
kontribusi terbesar untuk media sosial (19,06 persen) (APJII (Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia), 2024). Ketika penyelenggara mengunduh hasil penghitungan suara dari Website KPU, alat
bantu perhitungan suara sering menampilkan data yang kurang dan tidak akurat. Selain itu, karena
gangguan teknis yang sering terjadi pada server (maintance), akses ke alat bantu perhitungan suara
menjadi terlalu lama. Penggunaan teknologi dalam pemilu mengurangi kredibilitasnya
(Wahyudinsyah, 2024). Karena keterlambatan memuat data C-Results KWK dalam SIREKAP, hasil
perhitungan tidak dapat diketahui secara keseluruhan. Terkadang, kelemahan memengaruhi
kepercayaan pemilih. Meskipun demikian, kepercayaan sangat penting untuk pemilihan.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak dan manfaat penggunaan teknologi SIREKAP
KPU dalam pemilu, serta tantangan yang dihadapi dalam implementasinya, terutama di daerah-daerah
dengan keterbatasan infrastruktur dan akses internet. Hasil penelitian menunjukkan bahwa SIREKAP
KPU meningkatkan kecepatan proses rekapitulasi, mengurangi potensi kesalahan manusia, dan
memperkuat akuntabilitas hasil pemilu. Selain itu, pelatihan optimalisasi SIREKAP juga memudahkan
pengawasan oleh publik, sehingga meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap hasil pemilu (KPU
Pusat, 2024).

BAHAN DAN METODE

Dari Januari hingga Februari 2024, KPU Pusat, KPU Provinsi Banten, KPU Kota Serang dan Petugas
KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan melakukan pengabdian kepada masyarakat melalui pemilu
tahun 2024. Sosialisasi KPU Tentang Aplikasi SIREKAP, Tahap Demonstrasi Aplikasi SIREKAP
KPU Kepada Petugas KPPS, Tahap Penerapan Aplikasi SIREKAP KPU Kepada Petugas KPPS,
Pelaksanaan Anggota KPPS TPS 04 Hasil Perhitungan dan Rekapitulasi Suara, Evaluasi KPPS TPS
04 Hasil Perhitungan dan Rekapitulasi Suara (kpu.go.id, 2020) adalah lima metode yang digunakan
untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat berlangsung selama satu bulan. Berikut ini adalah langkah-langkah yang digunakan untuk
melaksanakan pengabdian kepada masyarakat sebagai berikut:

1. Sosialisasi KPU Tentang Aplikasi SIREKAP

KPU telah melakukan berbagai upaya sosialisasi untuk memperkenalkan dan menjelaskan penggunaan
aplikasi Sistem Informasi Rekapitulasi (SIREKAP) sebagai bagian dari modernisasi proses pemilu di
Indonesia. Sosialisasi ini penting karena SIREKAP merupakan inovasi teknologi yang digunakan
untuk merekapitulasi hasil pemungutan suara secara digital langsung dari Tempat Pemungutan Suara
(TPS) ke pusat data KPU, yang membantu mempercepat dan meningkatkan transparansi dalam proses
pemilu. Kegiatan sosialiasi diikuti oleh seluruh anggota KPPS di Indonesia dan dilakukan selama 1
hari secara Zoom. Fokus dari kegiatan sosialisasi adalah meningkatkan pemahaman dan pengenalan
aplikasi SIREKAP. Mereka juga berfungsi sebagai alat untuk meningkatkan pemahaman tentang
perhitungan dan rekapitulasi suara. Sebelum dilaksanakan kegiatan sosialisasi aplikasi SIREKAP,
KPU Pusat memberikan arahan kepada semua anggota KPPS sejauh mana mengetahui tentang aplikasi
SIREKAP.

2. Tahap Demonstrasi Aplikasi SIREKAP KPU Kepada Petugas KPPS

Kegiatan demonstrasi dilakukan oleh KPU Kota Serang secara langsung kepada semua anggota KPPS
di Kota Serang. Kegiatan demonstrasi dilakukan di Sagara Lugina Function Hall, Ciracas, Kota
Serang. Demonstrasi aplikasi SIREKAP kepada petugas KPPS adalah langkah penting untuk
memastikan bahwa petugas di lapangan memahami dan mampu menggunakan aplikasi dengan benar
saat pemilu berlangsung. Demonstrasi ini dirancang untuk memberikan pemahaman praktis kepada
petugas KPPS tentang proses digitalisasi rekapitulasi suara, mulai dari cara memasukkan data hingga
mengirimkan hasil rekapitulasi ke server KPU. Pada tahap demonstrasi, tujuan utama adalah
memberikan pemahaman kepada anggota KPPS tentang cara menggunakan aplikasi SIREKAP, yang
nantinya akan digunakan oleh KPU Pusat dan KPU Daerah untuk perhitungan dan rekapitulasi suara
di tingkat nasional (Saepudin et al., 2023).
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3. Tahap Penerapan Aplikasi SIREKAP KPU Kepada Petugas KPPS

Kegiatan didampingi oleh Panitia Pemilihan Kecamatan (PPK), Panitia Pemungutan Suara (PPS) dan
KPU Kota Serang kepada anggota KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan dan secara berkelanjutan
langsung di lokasi Aula GSG Komplek P&K Blok. B. Tahap pendampingan dilakukan untuk
mengetahui apakah anggota KPPS telah benar-benar mengusai dan memahami aplikasi SIREKAP
sesuai yang telah diberitahukan pada tahapan sosilisasi dan demonstrasi aplikasi SIREKAP. Pada akhir
tahap penerapan aplikasi SIREKAP, anggota KPPS khususnya TPS 04 diminta untuk melaporkan
semua perhitungan dan rekapitulasi suara C-Hasil KWK ke dalam aplikasi SIREKAP berbentuk Scan
PDF.

4. Pelaksanaan Anggota KPPS TPS 04 Hasil Perhitungan dan Rekapitulasi Suara

Tahap pelaksanaan dilakukan oleh anggota KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan, Kota Serang yang
melakukan perhitungan dan rekapitulasi suara C-Hasil KWK Presiden dan Wakil Presiden, DPR RI,
DPD RI, DPRD Provinsi dan DPRD Kab/Kota. Penerapan aplikasi SIREKAP oleh KPPS melibatkan
berbagai tahapan penting, dari persiapan infrastruktur hingga evaluasi setelah pemilu. Tahap-tahap ini
bertujuan untuk memastikan KPPS dapat menggunakan aplikasi dengan efektif, sehingga proses
rekapitulasi suara menjadi lebih cepat, transparan, dan akurat. Dengan tahapan ini, KPU dapat terus
memperkuat kualitas pemilu di Indonesia melalui dukungan teknologi yang andal dan berkelanjutan.

5. Evaluasi KPPS TPS 04 Hasil Perhitungan dan Rekapitulasi Suara

Tahap akhir dari kegiatan adalah tahap evaluasi, di mana kegiatan dievaluasi telah dilakukan. Evaluasi
tersebut KPPS harus mematuhi prosedur yang ditetapkan KPU, termasuk prosedur dalam penggunaan
aplikasi SIREKAP, pengisian formulir C1, dan langkah-langkah lain dalam proses rekapitulasi.
Kepatuhan ini membantu menjaga konsistensi di semua TPS dan mengurangi kemungkinan kesalahan
atau pelanggaran. KPPS harus mampu menjalankan tugas secara transparan, di mana hasil perhitungan
dapat dilihat dan diverifikasi oleh saksi, pengawas pemilu, serta pihak-pihak yang berwenang.
Akuntabilitas ini mencakup laporan hasil dan dokumentasi bukti yang memadai. Sebagaimana
dinyatakan oleh (Suryasuciramdhan, Zulfikar, et al., 2024) evaluasi ini dapat digunakan untuk
mengukur seberapa baik kegiatan yang ditargetkan tercapai. Salah satu cara untuk melakukan evaluasi
adalah dengan melihat apakah pemahaman anggota KPPS tentang teknologi SIREKAP yang
digunakan untuk perhitungan dan rekapitulasi suara telah diterima dan dilaksanakan dengan benar
(Pradesa, 2024).

Evaluasi terhadap kinerja KPPS dalam perhitungan dan rekapitulasi suara bertujuan untuk memastikan
bahwa proses pemilu berlangsung secara akurat, transparan, dan sesuai prosedur. Dengan
mengevaluasi aspek akuntabilitas, kepatuhan prosedural, kendala teknis, kesiapan petugas, dan
transparansi, KPU dapat memperbaiki kualitas pelaksanaan pemilu di masa mendatang. Rekomendasi
hasil evaluasi ini akan menjadi dasar bagi peningkatan pelatihan, pengembangan sistem teknologi,
serta penerapan standar pemilu yang lebih baik di Indonesia. SIREKAP penting untuk memastikan
bahwa sistem ini efektif, efisien, transparan, dan dapat dipercaya dalam mendukung proses pemilu di
Indonesia. Evaluasi ini bertujuan untuk memastikan bahwa Sirekap dapat meningkatkan kualitas
pemilu di Indonesia tanpa menimbulkan keraguan terhadap integritas prosesnya.

oo Tahap Demonstrasi Tahap Penerapan
Sosialisasi KPU P p P

Tent Aplikasi Aplikasi SIREKAP Aplikasi SIREKAP
entang Aplikasi KPU Kepada KPU Kepada
SIREKAP Petugas KPPS Petugas KPPS

J

. Tahap Pelaksanaan
Evaluasi KP}.’S TPS Anggota KPPS TPS
04 Hasil .

. 04 Hasil
Perhitungan dan .
Rekapitulasi Suara Perhitungan dan
P Rekapitulasi Suara

Gambar 1. Alur Pengabdian Masyarakat
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan secara bertahap dengan fokus pada lima tahapan:
sosialisasi tahap SIREKAP, tahap demonstrasi aplikasi SIREKAP,tahap penerapan aplikasi
SIREKAP, tahap pelaksanaan anggota KPPS TPS 04 hasil perhitungan dan rekapitulasi suara dan
evaluasi KPPS TPS 04 hasil perhitungan dan rekapitulasi suara. Hasil dari kegiatan di masing-masing
tahapan dijelaskan sebagai berikut:

1. Sosialisasi KPU Tentang Aplikasi SIREKAP

Sosialisasi yang dilakukan KPU kepada petugas KPPS yang akan terlibat langsung di TPS (Ramadhani
et al., 2024). Para petugas KPPS diberikan pengenalan aplikasi SIREKAP oleh KPU Pusat dan KPU
Kota Serang agar proses rekapitulasi berjalan efisien dan akurat. Sosialisasi ini bertujuan
meningkatkan kepercayaan publik terhadap pemilu. Dengan sosialisasi yang efektif, masyarakat bisa
memahami bahwa hasil pemilu di rekapitulasi secara digital dan real-time. Hal ini mengurangi
kekhawatiran akan manipulasi data, karena publik dapat memverifikasi hasil secara langsung,
sehingga tingkat kepercayaan masyarakat terhadap integritas proses pemilu, memperkuat legitimasi
hasil pemilu dan dapat diketahui dengan lebih cepat dan akurat oleh petugas KPPS di TPS 04
Kelurahan Panancangan, Kota Serang, Banten.

Dari pihak (KPU Pusat, 2024) memberikan jawaban dampak SIREKAP KPU terhadap peningkatan
pemahaman masyarakat dan partisipasi publik. Sosialisasi aplikasi SIREKAP membantu masyarakat
memahami teknologi yang digunakan dalam pemilu dan mendorong mereka untuk terlibat dalam
proses pemantauan hasil pemilu secara langsung dalam meningkatkan keterlibatan dan kesadaran
masyarakat tentang pentingnya transparansi dalam pemilu, yang dapat berkontribusi pada kepercayaan
publik terhadap hasil pemilu. Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan petugas KPPS dapat lebih
memahami cara mengoperasikan aplikasi SIREKAP dengan benar, sehingga mengurangi resiko
kesalahan selama proses rekapitulasi dan mengurangi potensi kesalahan saat pemakaian aplikasi,
kesalahan teknis, mempercepat proses rekapitulasi suara, dan memastikan hasil yang lebih akurat.

N6 = %E
v

COBA PENGGUNAAN EIRFl
RENTAK SECARA NASION

=
L)

% JAWA TENGAH

3 1
g JAWA TIMUR g JAWA BARAT Bambang Hermawan |

Gambar 2. Ketua KPPS dan Anggota KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan Menglkutl Tahapan
Sosialisasi Aplikasi SIREKAP dengan KPU Pusat dan KPU Daerah

Tampak pada Gambar 2, Ketua KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan melihat dan mendengarkan
sosialisasi terkait aplikasi SIREKAP melalui zoom. Sosialisasi SIREKAP yang dieselenggarakan oleh
KPU. Dalam sosialisasi SIREKAP tersebut adalah sebagai upaya KPU untuk peningkatan
kompetensi dan kesiapan petugas KPPS TPS 04. Sosialisasi SIREKAP menargetkan pelatihan
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petugas TPS 04 dan panitia pemilu lainnya agar mereka lebih siap menggunakan aplikasi SIREKAP,
terutama di daerah yang belum familiar dengan teknologi, agar petugas KPPS di seluruh daerah dapat
meningkatkan keterampilan digital yang dapat mengurangi potensi kesalahan saat menggunakan
aplikasi, sekaligus mempersiapkan infrastruktur pemilu yang lebih majul di masa mendatang.

2. Tahap Demonstrasi Aplikasi SIREKAP KPU Kepada Petugas KPPS

Tahap demonstrasi aplikasi SIREKAP dilakukan pada minggu kedua setelah tahapan sosialisasi dari
KPU Pusat dan dilakukan selama 1 hari pelaksanaan. Kegiatan demonstrasi dilakukan langsung oleh
Tim IT dari KPU KPU Kota Serang berlokasi di Sagara Lugina Function Hall. Pada tahap ini seluruh
anggota KPPS Se-Kota Serang menghadiri acara tersebut untuk melakukan demonstrasi secara
berkelanjutan mulai dari langkah-langkah awal cara menggunakan aplikasi SIREK AP sampai simulasi
upload C-Hasil KWK rekapitulasi suara (Laksitowening et al., 2024). Anggota KPPS secara langsung
melakukan pengisian data untuk uji coba sistem login oleh pihak KPU pada aplikasi SIREKAP. Uji
coba sistem secara menyeluruh dilakukan untuk memastikan aplikasi SIREKAP dapat berjalan sesuai
yang diharapkan. Pada tahap ini, SIREKAP diuji dengan skenario pemilu sesungguhnya untuk
mengukur kestabilan, kecepatan, dan akurasi hasil yang dihasilkan oleh aplikasi.

o O

Q’ UNTUK PEMILU TAHUN 2024
X

Gambar 3. Ketua KPPS dan Anggota KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan Mengikuti Tahapan
Demonstrasi Aplikasi SIREKAP dengan KPU Kota Serang di Sagara Lugina Function Hall

Tampak pada Gambar 3, anggota KPPS belajar mengoperasikan aplikasi SIREKAP, demonstrasi ini
memungkinkan pelatihan praktis bagi petugas KPPS dalam mengoperasikan SIREKAP, sehingga
mereka lebih familiar dengan antarmuka dan fungsi-fungsi aplikasi dapat mengurangi potensi
kesalahan operasional saat pemilu, meningkatkan efisiensi, dan memastikan rekapitulasi berjalan
lancar dengan keterampilan teknis petugas pemilu yang lebih siap. Demonstrasi langsung juga
dilakukan dengan pendampingan terstruktur oleh PPS dan PPK yang juga merupakan bagian dari Tim
Petugas Pemilu KPU Kota Serang dalam hal ini memberikan instruksi dan petunjuk aplikasi
SIREKAP.

Melalui demonstrasi aplikasi SIREKAP yang dilakukan oleh KPU Kota Serang dapat mengidentifikasi
potensi masalah teknis yang mungkin terjadi saat penggunaan aplikasi di lapangan, terutama dalam
kondisi yang bervariasi, seperti daerah dengan akses internet terbatas. Validasi kesiapan teknologi dan
infrastruktur memberikan wawasan yang berguna bagi KPU dalam mengukur kesiapan infrastruktur
teknologi dan jaringan internet di berbagai wilayah, sekaligus mencari solusi untuk mengatasi kendala
yang muncul. Demonstrasi aplikasi SIREKAP mempercepat proses rekapitulasi dan mengurangi
waktu tunggu hasil pemilu yang umumnya memakan waktu lama pada metode manual, serta
meningkatkan efisiensi operasional pemilu.

3. Tahap Penerapan Aplikasi SIREKAP oleh KPU

Tahapan Penerapan aplikasi SIREKAP oleh KPU memiliki berbagai dampak positif maupun tantangan
dalam proses pemilu di Indonesia, sekaligus meningkatkan transparansi dan akuntabilitas proses
pemungutan dan penghitungan suara. Penerapan aplikasi SIREKAP merupakan tahapan lanjutan yang

375



Abdimas Galuh
Volume 7, Nomor 1, Maret 2025, 370-380

dilakukan setelah kegiatan sosialisasi dan demonstrasi. Tahapan ini dilakukan pada pelaksanaan
pemilu perhitungan dan rekapitulasi suara C-Hasil KWK dalam pemilu Presiden dan Wakil Presiden,
DPR RI, DPD RI, DPRD Provinsi, dan DPRD Kab/Kota (Maniagasi & Aedah, 2023). Penerapan
penggunaan aplikasi SIREKAP pada proses rekapitulasi suara dari tingkat TPS pusat dan daerah
menjadi lebih cepat, karena data dapat langsung diunggah dan dihitung secara digital serta
mempercepat pengumuman hasil sementara, mengurangi waktu tunggu masyarakat untuk hasil
pemilu, serta meminimalkan keterlambatan yang sering terjadi pada rekapitulasi manual.

1025508 m e 8l 53%8 22:09 & il il G
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Gambar 4. Penerapan Aplikasi SIREKAP Pada Anggota KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan

Tampak pada Gambar 4, KPU Kota Serang memberikan kesempatan kepada petugas KPPS TPS 04
untuk memperoleh keterampilan baru dalam menggunakan aplikasi dan teknologi digital yang
berdampak pada petugas KPPS TPS 04, yang berkontribusi pada modernisasi pelaksanaan pemilu di
masa depan dan memudahan dalam pelaporan, pengelolaan, dan pengarsipan data hasil pemilu, serta
mempermudah pemantauan hasil di berbagai tingkatan wilayah. Kemudian setelah tahapan
pemungutan dan rekapitulasi suara dilakukan, anggota KPPS TPS 04 selanjutnya melakukan analisis
secara kualitatif deskriptif dan mencocokan data suara pemilih yang telah diperoleh dari hasil
pencoblosan untuk di foto, scan PDF untuk dikirimkan ke aplikasi SIREKAP agar tidak terjadi
penggelembungan suara (KPU Pusat, 2024).

4. Pelaksanaan Anggota KPPS Hasil Perhitungan dan Rekapitulasi Suara

Tahapan selanjutnya adalah perhitungan dan rekapitulasi suara, Setelah pemungutan suara selesai,
anggota KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan, Kota Serang. Pelaksanaan tugas oleh anggota KPPS
dalam penghitungan dan rekapitulasi suara memiliki dampak yang sangat penting bagi integritas,
keakuratan, dan kelancaran pemilu di Indonesia. Proses yang cermat ini memastikan bahwa hasil suara
di tingkat TPS akurat, mengurangi resiko kesalahan perhitungan yang dapat mempengaruhi hasil di
tingkat yang lebih tinggi. Pemilu terbuka diharapkan adanya transparansi dan akuntabilitas
penyelenggaraan pemilu, sehingga publik lebih percaya terhadap hasil pemilu dan integritas KPPS.

Setelah perhitungan suara selesai di TPS 04, KPPS menyusun laporan hasil perhitungan suara di
formulir C1. Dengan hasil yang sudah terorganisir sejak di TPS, proses rekapitulasi di tingkat PPK
(kecamatan) dapat berlangsung lebih cepat dan efisien. Agar meningkatkan efisiensi waktu dan
mengurangi potensi kesalahan dalam proses rekapitulasi di tingkat kecamatan dan seterusnya.
Formulir ini berisi hasil akhir dari perolehan suara di TPS, mencatat jumlah suara sah, suara tidak sah,
dan total suara yang digunakan. Anggota KPPS mengambil foto formulir C-KWK yang sudah diisi
dan mengunggahnya ke dalam aplikasi SIREKAP. Foto ini berfungsi sebagai bukti visual dan
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mempermudah verifikasi data. Data hasil perhitungan diinput dalam aplikasi SIREKAP untuk dikirim
ke server pusat sebagai bagian dari rekapitulasi digital.

-—lf\w“'.

Gambar 5. Penandatanganan dan Penyegelan Dokumen C-Hasil KWK Oleh Ketua KPPS dan Anggota
KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan dan Diserahkan Kepada PPS dan PPK

Tampak pada gambar 5, penyerahan C-Hasil KWK dan penyegalan Dokumen di kotak suara Presiden
dan Wakil Presiden, DPR RI, DPD RI, DPRD Provinsi dan DPRD Kab/Kota. Setelah rekapitulasi
selesai, anggota KPPS dan saksi-saksi menandatangani formulir C-KWK sebagai bukti persetujuan.
Dokumen rekapitulasi kemudian disegel dalam amplop atau tas khusus agar aman saat dikirimkan ke
tingkat kecamatan. Hasil perhitungan dan rekapitulasi di TPS, beserta dokumen fisik seperti formulir
C-KWK, dikirimkan ke PPS dan PPK untuk diverifikasi dan dilakukan rekapitulasi di tingkat
kecamatan. Pengiriman ini biasanya dilakukan dengan pengawalan untuk menjamin keamanan dan
integritas dokumen.

5. Evaluasi KPPS TPS 04 Hasil Perhitungan dan Rekapitulasi Suara

Tahap evaluasi menurut (Arfian 2024 et, al) yang merupakan tahap akhir dari kegiatan Pengabdian
Kepada Masyarakat (PKM) ini adalah evaluasi. Evaluasi terhadap kinerja anggota KPPS oleh KPU
berdasarkan hasil perhitungan dan rekapitulasi suara memiliki dampak signifikan bagi perbaikan
kualitas pemilu di Indonesia. Evaluasi ini membantu KPU memahami kekuatan, kelemahan, dan
kebutuhan pelatihan serta teknologi yang harus diperbaiki untuk pemilu berikutnya. KPU dapat
merumuskan prosedur yang lebih ketat atau memberikan pelatihan lebih intensif pada aspek
pencatatan, sehingga akurasi dan keandalan penghitungan di TPS 04 meningkat pada pemilu
berikutnya. Dengan evaluasi, KPU dapat menemukan kendala yang dihadapi KPPS selama
penghitungan, seperti alur kerja, tata cara pengisian formulir, atau masalah teknis aplikasi. KPU dapat
menyusun pedoman operasional yang lebih mudah dipahami dan dilaksanakan, sehingga proses
penghitungan dan rekapitulasi di lapangan berjalan lebih efektif.

Evaluasi menunjukkan sejauh mana pemahaman dan kemampuan KPPS dalam melaksanakan tugas
mereka, termasuk dalam mengoperasikan aplikasi SIREKAP. KPU dapat mengembangkan materi
pelatihan yang lebih tepat sasaran, mengadakan simulasi tambahan, dan memastikan KPPS lebih siap
dan percaya diri dalam menggunakan teknologi atau menjalankan prosedur yang dibutuhkan. Evaluasi
dimulai dari TPS 01 sampai dengan 33 di Kelurahan Panancangan oleh KPU, PPK dan PPS dengan
memeriksa kembali hasil perhitungan suara yang telah dicatat dalam formulir C-KWK. Anggota KPPS
memastikan bahwa jumlah suara sah, suara tidak sah, dan total suara sesuai dengan jumlah surat suara
yang digunakan. Jika ditemukan ketidaksesuaian data di TPS, maka KPPS akan melakukan
pengecekan ulang untuk memastikan kebenaran data sebelum ditandatangani dan diserahkan ke
tingkat PPK dan PPS.

Data hasil perhitungan yang telah diinput di aplikasi SIREKAP diverifikasi dengan foto formulir C-
KWK yang diunggah. Tim teknis atau petugas PPK dan PPS akan mencocokkan data yang terinput
dengan bukti foto untuk memastikan kesesuaian. Jika ditemukan perbedaan antara data digital di
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SIREKAP dan data manual di formulir, data manual akan menjadi acuan utama untuk diperbaiki.
Dalam beberapa kasus, jika ada selisih yang signifikan atau keberatan yang kuat, maka penghitungan
ulang bisa dilakukan. Penghitungan ulang ini dilakukan secara terbuka dengan kehadiran saksi,
Panwaslu, dan perwakilan dari partai politik.

Gambar 6. Evaluasi Perhitungan dan Rekapitulasi Suara SIREKAP Oleh KPU Kota Serang, PPK dan
PPS Kepada Anggota KPPS di Kelurahan Panancangan, Kota Serang, Banten

Tampak pada gambar 6, setelah seluruh tahapan selesai, KPU Kota Serang melakukan evaluasi
menyeluruh terhadap seluruh proses, dari tingkat PPK, PPS dan TPS di Kelurahan Panancangan, Kota
Serang. Evaluasi ini mencakup akurasi data, kendala teknis pada aplikasi SIREKAP, pelaksanaan
prosedur, dan kejadian-kejadian yang mungkin memerlukan peningkatan pada pemilu berikutnya.
Laporan hasil evaluasi akan digunakan untuk memperbaiki SIREKAP, serta memperkuat prosedur
untuk pemilu mendatang (Suryasuciramdhan, et al., 2024).

Melalui evaluasi, KPU dapat memastikan apakah penghitungan dan rekapitulasi telah dilakukan
dengan transparan sesuai standar. KPU bisa menerapkan sistem pemantauan yang lebih baik atau
menambahkan mekanisme verifikasi tambahan, sehingga setiap tahap rekapitulasi suara berjalan
secara terbuka dan dapat dipertanggungjawabkan. KPU dapat merencanakan strategi lebih matang
untuk mengadopsi teknologi baru, menyiapkan KPPS secara menyeluruh, serta beradaptasi dengan
dinamika dan kebutuhan pemilu di masa depan.

Merujuk pada Gambar 7, menunjukkan jumlah daftar pemilih tetap (DPT), dafta pemilih tambahan
(DPTD), daftar pemilih khusus (DPK) dan pengguna hak pilih dalam daftar pemilih tetap (DPT) di
TPS 04 Kelurahan Panancangan. Berdasarkan hasil rekapitulasi suara yang di TPS 04 Panancangan
berjumlah total laki-laki dan perempuan 223 suara yang diperoleh bahwa Anggota KPPS TPS 04
jumlah C-Hasil KWK akan diinput hasil penghitungan suara Presiden dan Wakil Presiden, DPR RI,
DPD RI, DPRD Provinsi dan DPRD Kab/Kota melalui aplikasi SIREKAP.
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Gambar 7. Daftar Pemilih Tetap (DPT) TPS 04 Kelurahan Pancangan, Kota Serang

Merujuk pada Gambar 7, menunjukkan jumlah daftar pemilih tetap (DPT), dafta pemilih tambahan
(DPTDb), daftar pemilih khusus (DPK) dan pengguna hak pilih dalam daftar pemilih tetap (DPT) di
TPS 04 Kelurahan Panancangan. Berdasarkan hasil rekapitulasi suara yang di TPS 04 Panancangan
berjumlah total laki-laki dan perempuan 223 suara yang diperoleh bahwa Anggota KPPS TPS 04
jumlah C-Hasil KWK akan diinput hasil penghitungan suara Presiden dan Wakil Presiden, DPR RI,
DPD RI, DPRD Provinsi dan DPRD Kab/Kota melalui aplikasi SIREKAP.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian pada masyarakat yang dilakukan telah mencapai tujuan yang diharapkan, dimana
meningkatnya kepercayaan di TPS 04 Kelurahan Panancangan melalui penerapan aplikasi SIREKAP.
Pilihan terhadap penggunaan Sirekap sebagai salah satu sarana dalam penghitungan Pemilu 2024
menjadi kebijakan dari KPU sebagai penyelenggara Pemilu dalam mewujudkan Pemilu yang
berkualitas dan berintegritas. Kebijakan pemilu ini merupakan bagian yang hampir sama dengan
mekanisme penghitungan pemilu di tahun 2024. Penerapan aplikasi SIREKAP oleh KPU dalam
pemilu membawa sejumlah dampak positif dan tantangan yang memengaruhi berbagai aspek
pelaksanaan pemilu, mulai dari kecepatan rekapitulasi suara hingga transparansi hasil. SIREKAP
secara keseluruhan memberikan dampak positif dalam mempercepat, meningkatkan efisiensi, dan
memperkuat transparansi dalam proses pemilu di Indonesia. Namun, efektivitas aplikasi ini juga
bergantung pada kesiapan infrastruktur dan pelatihan bagi petugas KPPS. Evaluasi terus-menerus dan
peningkatan pada aspek teknis serta pelatihan akan sangat penting untuk memaksimalkan manfaat
SIREKAP di masa depan, sekaligus memastikan bahwa setiap hasil pemilu dapat dipercaya dan
diterima oleh masyarakat luas.

UCAPAN TERIMA KASIH

Ketua dan Anggota KPPS TPS 04 Kelurahan Panancangan mengucapkan terima kasih kepada
masyarakat terutama warga RW 09 sebagai daftar pemilih tetap (DPT) di TPS 04, KPU Kota Serang,
PPK dan PPS. Ucapan terima kasih juga diberikan kepada pihak yang telah membantu dalam
pelaksanaan perhitungan dan rekapitulasi suara pemilu 2024 sebagai kegiatan pengabdian kepada
masyarakat.
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